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KATA PENGANTAR

Isu kekerasan seksual merupakan fenomena

gunung es dimana permasalahan yang terjadi sebenarnya
lebih kompleks darnpada permasalahan yang terlihat di
permukaan. Kekerasan terhadap perempuan dan anak
adalah masalah di semua nﬁara, baik berkembang
maupun maju. Situasi tersebut merupakan masalah yang
aigat serius dan harus ditangani oleh semua negara.
Tujuan Pembangunan  Berkelanjutan  (Sustainable
Development Goals/ SDG%uga menunjukkan komitmen
global untuk mengatasi kekerasan terhadap peremp%n
dan anak. Komitmen ini juga didukung oleh tujuan lain
yang secara tidak langsung mendukung penghapusan

kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Berbagai peraturan perundang-undangan Indonesia
menunjukkan komitmen SDGs untuk meggakhiri
kekerasan terhadap perempuan dan anak. Program
utama Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA), program 3 Ends, salah
satunya adalah "Akhiri kekerasan terhadap perempuan
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dan anak", Muhammadiyah dan Aisyiyah sebagai
organisast sosial keagamaan juga memiliki beberapa
program kerja yang berkonsentrasi terhadap pencegahan

dan penanganan 1su KDRT terhadap perempuan.

Buku monograf ini1 diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai situasi 1su kekerasan terhadap
perempuan di ranah domestic dan meningkatkan peran
kader ‘Aisyiyah dalam mencegah dan menangani isu

tersebut.

Yogyakarta, Januari 2024

Tim Penulis
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BAB1

KONSEP, DEFINISI, PENYEBAB DAN
DAMPAK KEKERASAN DALAM

RUMAH TANGGA

erempuan sering berada dalam bahaya baik di

dalam maupun di luar rumah. Rumah atau
keluarga, @ yang  seharusnya  melindungi
perempuan dan anak, seringkali menjadi tempat
kekerasan bagi banyak perempuan. Di luar rumah,
perempuan sering mengalami kekerasan fisik maupun

seksual, termasuk diskriminasi.

1.1. Konsep dan definisi kekerasan

Menurut Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa
tentang Penghapusan Kekerasan terhadap mpuan
yang dikeluarkan pada Desember 1993, "Kekerasan
terhadap perempuan merupakan manifestasi dari
hubungan yang secara historis tidak setara antara laki-
laki dan perempuan, yang menghasilkan dominasi dan

diskrimasi terhadap perempuan oleh laki-laki dan
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mencegah  kemajuan  perempuan..."  Mengakhir
kekerasan terhadap perempuan adalah langkah penting
untuk mendﬁﬂng kesetaraan gender dan memungkinkan
perempuan untuk mendorong kesetaraan gender dan
memungkinkan  perempuan  untuk  berpartisipasi
sepenuhnya dalam kehidupan politik, ekonomi dan

sosial.

1.2. Definisi kekerasan terhadap perempuan

Kekerasan dan salah perlakuan dipahami sebagai
suatu  bentuk perilaku  yang ditujukan untuk
mempertahankan kuasa dan Kontrol terhadap individu.
Pada dasarnya, tidak ada definisi kekerasan terhadap
perempuan yang diterima di level universal. Dengan
menggunakan konsep yang luas, sejumlah aktivis hak
asasi manusia menggambarkan kekerasan sebagai bentuk
kekerasan struktural, seperti kemiskinan, ketimpangan
akses ke pendidikan dan kesehatan. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO et al., 2012), kekerasan oleh
pasangan merujuk pada perilaku pasangan atau eks-

pasangan yang menyebabkan cedera atau penderitaan
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fisik, seksual, atau psikolog& D1 sis1 lain, kekerasan
seksual didefinisikan sebagai setiap tindakan atau upaya
untuk melakukan tindakan seksual, atau tindakan lain
yang diarahkan pada seksualitas seseorang secara paksa,
oleh setiap individu tanpa mempertimbangkan

hubungannya dengan korban dalam situasi apa pun.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun
2004, pemerintah Indonesia berupaya menghapus
kekerasan khususnya kekerasan terhadap perempuan
yang terjadi di dalam ranah domestik. Kekerasan
terhadap peremp&n dalam Undang-undang tersebut
diartikan sebagai setiap perbuatan terhadap perempuan,
yang mengakibatkan timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan  perbuatan berupa pemaksaan, atau
perampasan kemerdeka%secara melawan hukum dalam
lingkup rumah tangga. Dalam undang-undang tersebut,
pf:nghﬁlsan kekerasan dalam rumah tangga bertujuan
untuk mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah
tangga, melindungi korban kekerasan dalam rumah
tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah
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tangga, dan memelihara keutuhan rumah tangga yang

harmonis dan sejahtera.

Definisi kekerasan yang lebih luas dan sering
menjadi mjulﬁ adalah Deklarasi PBB tentang
penghapusan kekerasan. Deklarasi PBB tentang
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan (1993)

ndefinisikan kekerasan terhadap perempuan sebagai
“setiap tindakan kekerasan berbasis gender yang
berakibat, atau kemungkinan berakibat pada penderitaan
fisik, seksual atau psikologis perempuan, termasuk
ancaman tindakan semacam itu, pemaksanaan atau
perampasan kebebasan sewenang-wenang baik yang
terjadi di depan umum maupun dalam kehidupan
pribadi”. Definisi tersebut menﬁup semua bentuk
kekerasan terhadap perempuan baik yang teradi di
kehidupan pribadi perempuan maupun di ruang publik.
Secara umum, definisi kekerasan yang dirumuskan
dalam deklarasi PBB mencakup antara lain: (1) kekerasan
yang terjadi dalam keluarga, (11) kekerasan yang terjadi di
masyarakat umum, dan (u1) kekerasan yang dilakukan

oleh Negara.
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Kekerasan dalam rumah tangga mencakup

kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dan anggota

keluarga lainnya, dan diwujudkan melalui aktivitas-

aktivitas sebagai berikut:

d.

Kekerasan fisitk seperti menampar, memukul,
memutar lengan, menikam, mencekik, membakar,
menendang, ancaman dengan benda atau senjata,
dan pembunuhan. Hal tersebut juga termasuk
praktik berbahaya bagi perempuan seperti mutilasi

alat kelamin perempuan.
Kekerasan seksual seperti pemaksaan hubungan

seksual melalui ancaman, intimidasi atau kekuatan
fisik, memaksakan hubungan seksual yang tidak
diinginkan atau memaksa hubungan seksual

dengan orang lain.

Kekerasan psikologis yang meliputi perilaku yang
dimaksudkan untuk mengintimidasi dan
menganiaya, dan bentuk ancaman berupa
ditinggalkan atau disiksa, dikurung di rumah,

ancaman untuk mengambil hak asuh anak-anak,
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1.3.

penghancuran benda-benda, isolasi, perkataan yang

agresif dan penghinaan.

Kekerasan ekonomi termasuk tindakan menolak
memberikan uang belanja, menolak memberikan
makan dan kebutuhan dasar, dan mengendalikan

akses terhadap pekerjaan (melarang untuk bekerja).

Bentuk-bentuk E:k(:rasan terhadap perempuan

Undang-undang Nr;:wmcn;a 23 Tahun 2004

menyebutkan terdapat 4 jenis kekerasan dalam rumah

tangga. Adapun jenis-jenis dari kekerasan rumah tangga

tersebut yaitu:

d.

Kekerasan fisik

&kerasan fisik berdasarkan pasal 6 merupakan
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit,
atau luka berat. Kekerasan fisik dan seksual yang
dilakukan oleh pasangan intim berdampak buruk
pada kesehatan mental dan fisik individu, serta
kemampuan untuk menjalani kehidupan yang sehat

dan produktif, berdampak pada keluarga mereka
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dan masyarakat (Krebs et al, 2011). Tindakan
kekerasan fisik antara lain memukul, menendang,
menampar, melukai dengan senjata, dan
sebagainya.

b. Kekerasan psikis

Kekerasan psikis menurut pasal 7 adalah perbuatan
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya
diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak
berdaya, dan/ atau penderitaan psikis berat pada
sescorang.  Contoh  kekerasan  psikis  yaitu
melontarkan ancaman-ancaman, mengolok-olok,
menghina dan/ atau merendahkan harga dir,
menakut-nakuti untuk memaksakan kehendak
(Fibrianti, 2021 buku). Korban Kekerasn psikis
yang dilakukan didalam rumah tangga tidak hanya
menimbulkan efek kepada salah satu pasangan
yang menjadi korban saja namun yang harus juga
diperhatikan adalah efek yang ditimbulkan kepada
anak. Jika kekerasan psikis yang terjadi
dipertontonkan kepada anak hal tersebut akan

membekas dan terus tersimpan dalam dirinya. Hal
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inilah juga vyang bisa dibawa sampai besar.
Hasilnya anak akan menjadi trauma bahkan

sampai dewasa (Santoso, 2019).

Dalam proses pelaporannya kekerasan psikis cukup
sulit  untuk diidentifikasi na  tidak
meninggalkan bekas secara visual. Dalam Undang
Undang No. 4 tahun 2004 tentang kekﬁlsaan
kehakiman pasal 6 (2)menyatakan : “Tidak seorang
pun dapat dijatuhi pidana, kecuali apabila pengadilan,
karena alat pembuktian yang sah menurut undang-
undang, mendapat keyakinan bahwa seseorang yang
dianggap dapat bertanggung jawab, telah bersalah atas
perbuatan yang didakwakan atas dirinya” dengan
adanya pernyataan undang undang tersebut berarti
KDRT walaupun dalam bentuk kekerasan psikis
tetap harus diupayakan keadilannya.
Mengumpulan fakta fakta secara materiil harus
dapat terpenuhi. Untuk membantu dalam tahap
pengumpulan data tentunya dalam hal in1 korban
mendapatkan atau meminta bantuan kepada

seorang ahli untuk mendapatkan keadilan.
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Pendampingan dari seorang ahli juga pada
akhirnya dapat membantu korban untuk
mendapatkan keadilan dan dapat membantu hakin
untuk menagmbil peputusan yang benar terhadap
kasus KDRT tersebut (Settawan and Heryani,
2018).

c. Kekerasan seksual

ekerasan seksual pada pasal 8 disebutkan sebagai
pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap
orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga
tersebut serta pemaksaan hubungan seksual terhadap
salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan
orang lain untuk rtujygn komersial dan/ atau tujuan
tertentu. Perlakuan kekerasan seksual dapat berupa
pelecehan seksual secara verbal dan non verbal,
serta pelecehan seksual dengan kontak fisik. Secara
verbal contohnya dengan siulan, julukan, gurauan
porno, komentar verbal, sedangankan secara non
verbal bisa berupa Gerakan tubuh atau perbuatan
lain yang berfokus pada perhatian seksual yang

bersifat menghina atau melecehkan. Pelecehan
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10

seksual kontak fisitk contohnya memaksa untuk
menyentuh organ seksual, mencium, merangkul,
serta perbuatan lainnya yang menimbulkan rasa
jyik/ muak. Pemaksaan hubungan seksual pada
pasangan tanpa adanya persetujuan dari pasangan
tersebut atau saat tidak dikehendaki. Melakukan
pemaksaan hubungan seksual dengan cara yang

menyakitkan, meremehkan, atau tidak disukail

(Fibrianti, 2021 buku).

Penelantaran rumah tangga
Pasal 9 ayat (1) menjelaskan setiap orang dilarang

menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya,
padahal menurut hukum vyang berlaku baginya atau
karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan
kehidupan perawatan atau pﬂndz’hgan kepada orang
tersebut dan ayat (2) penelantaran dimaksud pada ayat
(1) juga berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan
%ﬁgdﬁfﬂﬁgﬂﬁ ekonomi dengan cara membatasi dan/
atau melarang untuk bekerja yang layak di dalam atay di
luar rumah sehingga korban berada di bawah kendali

orang tersebut. Contoh perbuatan kekerasan
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pelantaran rumah tangga ini antara lain tidak
memberikan nafkah, memaksa/ mengeksploitasi
pasangan, memanipulasi atau merampas harta
pasangan, sengaja menjadikan pasangan tidak
berdaya dar segi ekonomi atau tidak memenuhi
kebutuhan dasar pasangan (Fibrianti, 2021 buku).
Menurut Konvensi Internasional, Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) dapat gigolongkan
menjadi 4 hal antara lain seperti kekerasan fisik,
kekerasan psikis, kekerasan seksual dan kekerasan

sosial-ekonomi.

1.4. ?E]]}'Ebab terjadinya kekerasan

Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga secara
teroritis dapat dikategorikan menjadi dua yaitu dari sisi
individu dan struktur sosial. Dari sisi individu, KDRT
lebih disebabkan oleh karakteristik individu, individu
mempunyal masalah alkohol dan obat-obatan, kesehatan
mental yang terganggu, stress maupuyg_ frustasi.
Sementara dari sisi struktur sosial, KDRT merupakan
indikasi adanya ketidaksetaraan sistem dan struktur

sosial atas pola relasi laki-laki dan perempuan. Secara
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garis

besar KDRT terjadi karena beberapa hal

diantaranya adalah sebagai berikut:

d.

8
. (0]

12

Pertama, faktor budaya patriarkat, dalam budaya
in1 meyakini bahwa laki-laki adalah superior dan
perempuan inferior sehingga laki-laki dibenarkan

untuk menguasai dan mengontrol perempuan.

Kedua, interpretasi yang keliru atas'ajaran agama,
ajaran agama yang menempatkan laki-laki sebagai
pemimpin rumah tangga sering diinterpretasikan
sebagai pembolehan mengontrol dan menguasai
istri,

Ketiga, pengaruh role mode, anak laki-laki yang
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang ayahnya
suka memukul/ kasar kepada ibunya cenderung
akan meniru pola tersebut terhadap panasangaﬁa.
Faktor 1ni merupakan turunan dar1 teon
pembelajaran yang mengatakan bahwa penggunaan

kekerasan merupakan respons telah

yang
“dipelajani” dan keluarga sendiri. Sebagian orang
yang menyerap apa yang disaksikannya pada masa

kecil dan membawanya sampai pada usia dewasa.
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1.5. @ampak kekerasan terhadap perempuan

Kekerasan terhadap perempuan dapat berakibat
pada kesehatan dan kesejahteraan hidup perempuan baik
alam jangka pendek maupun jangka panjang (Johnson
dkk 2008). Johnson dkk (2008) juga menyatakan bahwa
selain dampak langsung secara fisik dan emosional dan
kekerasan, kualitas hidup perempuan secara keseluruhan
juga dapat dirasakan selama hidupnya. Hal in1 pada
gilirannya akan berpengaruh pada partisipasi dan
keterlibatan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan
di masyarakat. WHO (2012) secara spesifik menyoroti
dampak kekerasan terhadap perempuan oleh pasangan
(intimate partner violence). Kekerasan terhadap
perempuan oleh pasangan berdampak secara langsung
seperti cidera dan dampak tidak langsung seperti masalah
kesehatan yang  bersifat kronis akibat  stress

berkepanjangan.

Dari literatur yang ada (rﬁal UNICEF 2000;
WHO 2012; Johnson dkk 2008), secara umum dampak
kekerasan terhadap perempuan dapat dilihat dari
berbagai aspek seperti kesehatan mental, perilaku,
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kesehatan fisik, ekonomi dan sosial. Terkait dengan
kesehatan mental, perempuan yang mengalami
kekerasan mungkin dapat mengalami berbagai gangguan
mental seperti depresi, kehilangan rasa percaya dim,
malu, trauma, stress, merasa terasing, suka marah,
kesepian, dan merasa tak berguna atau tanpa harapan
dalam hidupnya. Terkait tingkah laku, kekerasan
terhadap perempuan dapat memengaruhi perilaku
perempuan seperti berfikir atau melakukan tindakan
untuk mengakhiri hidupnya, penyalahgunan alkohol dan
obat-obatan terlarang, dan makan yang tidak teratur.
Permasalahan kesehatan fistk yang umumnya terjad:
akibat kekerasan terhadap perempuan antara lain
mencakup cedera fisik berupa luka, patah tulang, atau
lebam, sakit punggung, sakit kronis, sulit tidur, tekanan

darah tinggi, keguguran kandungan dan sebagainya.

Dari sisi ekonomi, kekerasan terhadap perempuan
dapat berakibat pada kesulitan ekonomi seperti
kehilangan pendapatan karena kehilangan pekeraan,
biaya perawatan kesehatan, dan biaya-biaya lain yang
mungkin harus dikeluarkan. Sementara i1tu, dampak
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sosial dari kekerasan terhadap perempuan yang mungkin
langsung dirasakan oleh perempuan dalam berbagai
aspek. Stigmatisasi dan diskriminasi mungkin bisa terjadi
pada perempuan yang mengalami kekerasan. Selain itu,
perempuan korban kekerasan juga mungkin bisa merasa
asing atau khawatir dalam berhubungan dengan teman
atau keluarga, atau bahkan terisolasi dari keluarga dan

teman-temannya.

Kekerasan dalam rumahtangga khususnya oleh
pasangan terhadap perempuan juga bisa berdampak
terhadap anak (UNICEF 2000). Anak-anak yang
menyaksikan kekerasan dalam rumahtangga bisa
mengalami masalah kesehatan dan pernlaku termasuk
pola makan dan pola tidur mereka. Mereka mungkin
juga mengalami kesulitan di sekolah dan sulit bergaul

dengan teman.

Pengalaman kekerasan emosional juga berkaitan
dengan kesehatan fistk yang buruk, nyen saat
berhubungan seksual, serta citra tubuh yang buruk pula
(Patrick et al, 2020). Dalam rumah tangga seorang suami

yang memaksa untuk melakukan hubungan seksual
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kepada istr1 tentu dapat mempengaruhi keadaan dan
kesehatan seksual i1stri. Kekerasan jika dilihat dalam
konteks kesehatan reproduksi hal tersebut dapat menjadi
ancaman kesehatan bagi seorang istri. Hal tersebut
ikarenakan dapat menggangu psikologi istn ketika
melakukan hubungan seksual atau tidak melakukan

hubungan seksual (Sutrisminah, 2017)

Kekerasan dalam rumah tangga sangat berpotensi
untuk menyebabkan masalah kesehatan reproduksi bagi
seorang wanita. Masalah kesehatan reproduksi pada
wanita ini juga bisa ditekankan dapat mengakibatkan
disfungsi seksual. Keterkaitan antara kekerasan seksual
terhadap kesehatan reproduksi memiliki dampak yang
sangat besar terhadap kehidupan seksual keluarganya.
Kekerasan yang dilakukan akan memiliki trauma fisik
sepertl terjadi gangguan jaringan tubuh, atau gangguan
muskuloskeletal atau dapat juga memiliki trauma
genetalia dan trauma lainnya. Trauma 1n1 dapat
memberikan pengaruh pada status mental yang akan
berpengaruh pada kecemasan, depresi dan dapat
berpengaruh pada kondisi somatis.
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Kekerasan dalam rumah tangga buka&penyebab
langsung adanya permasalahan reproduksi. Namun jika
hal tersebut terus menerus dilakukan maka pasangan
harus diedukasi terkait hal 1ni. tentunyaa akan
berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Abimulyani and
Theresia Worengga, 2022) menyebutkan bahwa yang
termasuk dalam Kekerasan Dalam Rumah Tangga juga
termasuk pada kekerasan seksual. Jika terjadi kekerasan
seksual yang dilakukan pasanagn hal tersebut dapat
menimbulkan berbagai penyakit seperti dismoenore,
meorrhagia, masalah ginekologi dan dapat juga
penyebabkan ketidakatifan seksual yang seharusnya
dimiliki,

Hubungan antara Kekerasan Dalam Rumah
Tangga terhadap kesehatan reproduksi akan banyak
menimbulkan dampak negatif ekerasan dalam rumah
tangga dapat mengakibatkan cedera fisik, memengaruhi
kemampuan seseorang untuk hamil, il hingga cukup
bulan, atau melahirkan dengan sehat. Dalam kasus yang
parah, hal in1 dapat menyebabkan keguguran, bay1 lahir

mati, atau komplikasi selama kehamilan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Abimulyani and
Theresia Worengga, 2022) menunjukan bahwa kekerasan
at dikategorikan menjadi beberapa kategori yaitu
kekerasan fisik, kekerasan psikologi dan kekerasan
seksual dan kekerasan ekonomi. Penelitian yang
dilakukan mendapatkan hasil bahwa kekerasan fisik,
kekerasan  psikologi  kekerasan  seksual  tidak
mempengaruhi kesehatan reproduksi secara langsung.
Sedangkan yang mempengaruht secara langsung
kekerasan reprodukst yaitu kekerasan ekonomi,
Kekerasan ekonomi dapat dikatakan merupakan faktor
paling dominan vyang mempengaruhi kesehatan

reproduksi terutama pada seorang wanita.

Kekerasan  Dalam  Rumah  Tangga  bisa
menghasilkan rasa takut kepada korban dan juga akan
berakibat pada kontrol dinn yang akan bisa mengalami
keterbatasan dalam kontrol seksual dan kesehatan
reproduksi. Seperti keterbatasan dalam penggunaan alat
kontrsepsi yang dan seks yang membahayakan. Jika hal
in1 terjadi pada wanita maka dapat mengakibatkan

terjadinya kehamilan yang berbahaya, tingkat aborsi
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yang tinggi dan dapat menyebabkan masalah ginekologi
lainnya. Seorang ibu yang sedang hamil dan mendapat
kekerasan dalam rumah tangga hal i juga dapat
berbahaya kepada janin yang dikhawatirkan ketika lahir
akan mengalami kecacatan atau berat bayi lahir rendah
(BBLR). Hal ini membuktikan bahwa perasaan takut
yang didapatkan akibat mengalmi kekerasan rumah

tangga ikut mempengaruhi fungsi seksual seseorang

(Hastuti and Kes, 2017).

Kekerasan mental menurut Patrick (2020),
merupakan jenis kekerasan yang paling sering dilaporkan
sebesar 128 kasus, lalu dilanjutkan kekerasan dalam
bentuk fisik dan emosional sebesar 76 kasus, serta
kekerasan fisik saja sebesar 30 kasus. Perempuan yang
melaporkan mendapatkan kekerasan emosional atau
kekerasan fisitk dan emosional memiliki kemungkinan
lebth besar mengalami kesehatan vyang buruk.
Pengalaman kekerasan emosinoal dan fisik paling kuat
dikaitkan dengan masalah kesehatan mental seperti

gejala depresi dan kecemasan (Patrick et al, 2020).
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Korban dar1 kekerasan dalam rumah tangga
tentunya sang% berpengaruh terhadap kesehatan
psikisnya. Pada perempuan yang mengalami kekerasan
rumah tangga akan dapat mengakibatkan psikologis yang
terganggu. Efek psikologis dari korban KDRT biasanya
akan lebih berat dan berbekas lepih fatal daripada efek
kepada fisiknya. Bahaya yang dapat ditimbulkan dari
adanya perubahan psikologis pada korban KDRT seperti
rasa cemas yang berlebithan, rasa takut dan dapat

menimbulkan rasa trauma yang mendalam (Sutrisminah,

2017).

Kekerasan Rumah tangga dapat menghasilkan
sebuah trauma yang mendalam pada korban terhadap
hal yang menimpanya. Trauma yang mendalam
tentunya akan menimbulkan bekas luka yang mendalam
yang tidak dapat dilupakan oleh korban bahkan seumur
hidupnya. Disampaikan bahwa terdapat gangguan
kesehatan mental yang terjadi yang diakibatkan dan
adanya KDRT (Soeradji, 2023) antara lain;
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Depresi

Korban yang mengalami kekerasan tentunya bisa
menimbulkan depresi akibat sebuah peristiwa
traumatis yang terjadi pada dirinya.terdapat
beberapa faktor resiko yang terjadi pada perempuan
akibat dampak dari KDRT seperti berkaitan dengan
usia, tingkat pendidikan seseorang, status sosial
ekonomi seseorang. Semakin banyak seseorang
mengalami kekerasan dalam rumah tangganya
maka potensi untuk depresi akan semakin tinggi.’
SD ( Post Traumatic Stress Disorder)

Gangguan kesehatan mental 1n1 dapat ditandai
dengan rasa ketakutan, kerentanan, dan rasa tidak
berdaya. Rasa takut yang dialami oleh korban
tentunya berasal dan kekerasan yang 1a dapatkan.
Rasa trauma takut dan tak berdaya tentunya akan
terus mengahntui korban, terutama pada korban
yang masth tinggal secara bersamaan dengan pelau
KDRT. Dalam kondisi 1n1 korban sudah
seharusnya mendapatkan penanganan yang tepat
agar korbn dapat segera diobati dan tidak berlarut

larut pada rasa trauma yang dimiliki.
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Anxiety Disorder

Gangguan kesehatan mental 1n1 merupakan
lanjutan dari PTSD. Gangguan ini yaitu korban
mengalami rasa cemas dan takut yang secara
berlebihan dan datang secraa tiba tiba. Rasa takut
dan cemas in1 dapat datang kepada korban sewaktu
waktu terlebith pada saat korban mengingat waktu
terjadi  kekerasan vyang pasangannya lakukan
kepadanya. Dalam kondisi 1mi korban harus
mendapat penanganan dari para ahli. Pada saat in1
korban biasanya murung. Konsultasi dan
pengobatan  yang dilakukan untuk  dapat
memastikan korban dapat melakukan kegiatan

sehari hari secara normal.

Berbagai gangguan kesehatan mental dapat terjad:
pada korban. Rasa trauma yang mendalam pada
korban akan sulit dihilangkan. Beberapa hal lebih
lanjut yang dapat dilakukan korban untuk dapat
berdamai dengan  dirinya sendiri  seperti
menghindari hal hal yang dapat meningatkan
korban pada trauma tersebut. Korban dapat

mencari berbgagai kegiatan positif yang daoat
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mengalihkan fikiran trauma tersebut. Selain itu

korban juga dapat ikut serta dan bergabung pada

berbagai komunitas positif yang dapat mendukung

korban sehingga korban tidak berlarut larut pada
trauma KDRT.

1. Faktor risiko sebagai penyebab potensial Kekerasan

Dalam Rumah Tangga dalam (Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia, 2012) antara lain:

1) Faktor nsiko pada individu, antara lain;

d.

b.

Melakukan penelantaran anak

Mengalami trauma masa lalu misalnya
pernah menjadi korban kekerasan dimasa

lalu
Terdapat penyimpangan psikologis yang
menyimpang seperti memiliki kepribadian

ganda

Individu dalam pengaruh penyalahgunaan

alkohol dan NAPZA

2) Faktor nsiko yang berasal dan keluarga, antara

lain’
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a. Mendapatkan pola pengasuhan yang buruk

semasa kecil
b. Mengalami konflik keluarga

c. Mendapatkan penlaku kekerasan oleh

pasangan

d. Rendahnya status sosial ekonomi pada

keluarga

e. lkut campurnya orang lain dalam

mengatasi permasalahan didalam keluarga
Faktor risiko dalam komunitas
a. Kemiskinan
b. Tingkat kriminalitas yang tinggi
c. Banyaknya pengangguran yang terjadi

d. Banyaknya mobilisasi penduduk yang
tinggi

e. Perdagangan obat terlarang
f. Lemahnya kebijakan institusi

g. Kurangnya sarana pelayanan korban
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h. Terdapat faktor situasional
4) Faktor nsiko lingkungan sosial
a. Perubahan lingkungan sosial yang cepaat
b. Kesenjangan ekonomi
c. Kesenjangan gender

d. Kemiskinan yang banyak

2. Dampak KDRT pada anak
Dalam rumah tangga yang mengalami Kekerasan

dalam rumah tangga terkadang secara tidak sadar
dampak negatif tersebut akan berdampak kepada
anak. Seorang anak yang melihat peristiwa
kekerasan didalam rumahnya maka peristiwa
tersebut akan tersimpan dalam fikirannya. Anak
anak yang melihat secara langsung KDRT juga
dapat berpotensi untuk dapat merasakan trauma
yang mendalam seperti gangguan psikis dan
emosional. Hal tersebut justru memberikan dan

menimbulkan rasa takut dan amarah kepada anak.

Pada seorang anak laki laki yang memiliki trauma

pada masa kecilnya memiliki potens: lebih besar
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untuk menjad: pelaku kekerasan ketika 1a dewasa.
Sedangkan pada anak perempuan yang mengalami
trauma KDRT pada masa lalunya maka ketika
dewasa anak tersebut akan tumbuh menjadi wanita
yang memiliki sifat pasif dan tinggi potensi untuk
menjadi korban KDRT pada saat telah memiliki
keluarga. Dampak lain yang mungkin didapatkan
anak yang melihat KDRT yaitu dapat melakukan
tindakan kekerasan pada orang lain seperti
melakukan tindakan bullying disekolahnya (Cut
Mutia Siregar, Feby Sahfitri Siregar, Khairunnisa

Nasution, Hotmalina Pasaribu, 2021)

Dampak KDRT pada ibu sebagai pasangan

Kekerasan di dalam rumah tangga memang bisa
dilakukan baik oleh suami ataupun istri. D1
Indonesia sendiri banyak KDRT yang dilakukan
oleh seorang suami kepada istri. Salah satu faktor
penyebab dan hal ini yaitu karena adanya pola
budaya di Indonesia yang masith menggunakan
Patnaki yang dimana ketentuan ataupun

kedudukan dan keputusan tertinggi masth pada
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seorang suami atau laki laki. Hal mi1 akan
mendorong psikologis dari suami untuk semena

mena dan sesuka hati memperlakukan seorang istri.

Seorang 1stn yang mengalami KDRT tentunya
akan mengalami rasa takut dan kecemasan dalam
yang mendalam selama rumah tangga nya. Seorang
istr1 memilith untuk bertahan dalam sebuah ikatan
pernikahan walaupun sudah mengalami kekerasan
dalam rumah tangganya bisa karena berbagai faktor
termasuk demi kebahagiaan seorang anak. Hal 1n1
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Putri and Aviani, 2019), yang mendapatkan hasil
penelitian bahwa salah satu faktor seorang istri
mempertahankan rumah tangga sekaligus telah
mendapatkan KDRT yaitu demi seorang anak.
Selain anak, alasan seorang istri memilith untuk
tetap mempertahankan pernikahan atau memilih
untuk melanjutkan hidup bersama pelaku karena
adanya faktor ekonomi. Seorang istr1 atau ibu yang
sudah tidak lagi bekerja tentunya tidak memiliki
penghasilan untuk memenuhi hidupnya, oleh

karenanya akan ada ketergantugan seorang istri
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1.6.

kepada suami sehingga seorang istri akan tetap
mempertahankan pernthakannya meskipun suami

atau pasangannya telah melakukan KDRT.

Seorang 1str1 yang mengalami KDRT bisa berbekas
baik secara fisitk ataupun psikis. Secara fisik,
seorang 1str1 yang menjadi korban KDRT jika
kekerasan dilakukan secara fisik maka akan
berbekas sepert1 terdapat cedera fisik seperti luka
luka, memar membiru, bahkan sampai meninggal.
Selain itu dampak sosial juga bisa dirasakan seperti
rasa malu, takut, cemas untuk berinteraksi pada
masyarakat. Selain 1tu juga seorang istri akan
kehilangan hormat atau kepercayaan terhadap
dirinya sendiri tau dengan kata lain seorang istri

akan menganggap dirinya rendah dan tak ada lagi

harga dir1 (Alimi and Nurwati, 2021)

Undang-undang KDRT ?Indonesia

Negara Indonesia merupakan negara hukum yang

memiliki aturan-aturan dalam bermasyarakat dan

Esosial dengan antar individu. Salah satunya peraturan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 yang membahas
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tentang “Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga”. Menurut pasal 1 ayat 1 dalam undang-undang
tersebut disebutkap bahwa kekerasan dalam rumah tangga
merupakan setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan, vyang berakibat timbulnya keengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/ atau
penelantaran  rumah tangga rtermasuk ancaman untuk
melakukan  perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah
fangga. Selanjutnya dalaa pasal 1 ayat 2 yang
dimaksudkan penghapusan kekerasan dalam rumah tangga
adalah jaminan yang diberikan oleh negara untuk mencegah
terjadinyg, kekerasan dalam rumah tangga, dan melindungi

korban kekerasan dalam rumah tangea (Tina Marlina,

Montisa Mariana and Irma Maulida, 2022)

Kekerasan merupakan setiap tindakan yang
dilakukan secara sengaja dengan atau tanpa
menggunakan kekuatan yang dimiliki ataupun paksaan
kepada din sendiri ataupun orang lain yang dapat berupa
cedera fisik kekerasan fisik, mental sosial ekonomi
ataupun kekerasan seksual (UNFPA). Pelaku kekerasan
seksual mayontas adalah laki laki. Hal tersebut juga
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dilaterbelakangi karena Indonesia masith menganut
budaya patriaki. Seorang laki laki merasa bahwa bahwa
bahwa dalam sebuah keluarga mereka mempunyai
dominasi yang lebih tinggi dari seorang perempuan dan

kewenangan yang lebih tinggi (Sutrisminah, 2017)
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BAB 11

PEREMPUAN DAN KEKERASAN
DALAM RUMAH TANGGA

ekerasan terhadap perempuan tidak hanya

menjadi perhatian pemerintah Indonesia,

teEi juga menjadi perhatian masyarakat
internasionl. Dalam tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals - SDGs) Indonesia dan
global, perhatian terhadap kekerasan perempuan
dituangkan secara spesifik dalam %ls ke 5 tentang
kesetaraan gender, dengan target mengakhiri segala
bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan di mana
pun dan menghilangkan segala bentuk kekerasan
terhadap kaum perempuan di ruang publik dan pribadi,
termasuk perdagangan manusia dan eksploitasi seksual,

serta berbagai jenis eksploitasi lainnya.
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ﬁ. Prevalensi kekerasan terhadap perempuan di
tingkat global

Data global yang dihimpun oleh UN Women
(2021) memmjuﬁ'm bahwa sekurangnya 736 juta
perempuan, atau satu dan setiap tiga perempuan, pernah
menjadi korban kekerasan. Mayoritas atau sekitar 87%
adalah korban kekerasan dalam ranah personal,
termasuk kekerasan di dalam rumah tangga maupun oleh
pasangannya. Sekitar 6% adalah korban kekerasan
seksual dari pelaku yang bukan pasangan atau anggota
keluarganya. Diperkirakan ada 137 perempuan yang
dibunuh oleh anggota keluarganya setiap hari. Hampir
setengah dan korban perdagangan orang adalah
perempuan dewasa. Secara global, perempuan miskin
dan dari kelompok marginal lebih rentan pada
kekerasan. Kurang dan 40% perempuan yang menjadi
korban kekerasan memiliki kasus, dapat dan mau

melaporkan kasusnya.
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2.2. Prevalensi kekerasan terhadap perempuan di
tingkat nasional

Maraknya kasus kekerasan dalam rumah tangga

(KDRT) menjadi 1su yang seakan tidak pernah lﬁi dan
menjadi lingkaran setan di tengah realita budaya
patriarki yang masih menjamur di masyarakat. Budaya
patriarki yang memandang bahwa kaum laki-laki di
rumah tangga adalah superor, sedangkan kaum wanita

adalah inferior menjadi alasan klasik dan salah satu

faktor utama KDRT.

Berdasarkan Catatan Tahunan (Catahu) periode
tahun 2022 oleh Komnas Perempuan, jumlah kasus
kekerasan  berbasis gender terhadap perempuan
(KBGTP) sepanjang tahun 2021 mencaali 338.496
kasus, naik dan 226.062 pada tahun 2020. Berdasarkan
laporan KemenPPPA, rumah tangga menjadi lokasi
kejadian yang paling banyak terjadi kekerasan.
Sepanjang tahun 2022, KemenPPPA menerima sebanyak
16.899 aduan kekerasan rumah tangga. Lalu, jumlah
korban KDRT pada 2022 pun mencapai 18.142 korban.
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Jumlah kasus kekerasan berdasarkan tempat kejadian

Sepanjang 22

Lembagas pesdidiban kilst |54

Data 1n1 dukuti oleh lokas: lainnya yang mencapai
6.170 kasus, fasilitas umum sebanyak 2.988 kasus,
sekolah dengan 1.154 kasus, tempat kerja mencapai 324
kasus, serta lembaga pendidikan kilat sebanyak 54 kasus.
Jika dilihat berdasarkan pelaku kekerasan, hubungan
suami/1str1i menempati posisi dengan angka paling tinggi,
yaitu mencapai 4.893 pelaku kekerasan sepanjang 2022.
Disusul oleh hubungan pacar/teman dengan jumlah
4,588, lainnya dengan jumlah 3.248, dan ang tua
dengan jumlah 3.075 pelaku. Sementara, kekerasan
seksual merupakan jenis kekerasan yang paling banyak
dialami korban mencapai 11.682 aduan menurut laporan
KemenPPPA sepanjang 2022. Angka ini mengalami
peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya yang

mencapai 10.328 kasus.
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Jenis kekerasan yang paling banyak dialami korban
Sepanjang 2022
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Kekerasan fisik menjadi jenis kekerasan berikutnya
yang paling banyak dialami korban sebanyak 9.545 kasus
pada 2022. Diikuti oleh total laporan kekerasan psikis
yang mencapai 9.020 aduan, lainnya 3.319, penelantaran
2.884 laporan, trafficking 476 kasus, dan eksploitasi
sebanyak 290 kasus. Sebagian besar korban juga
mengaku bahwa mereka mengalami satu jenis kekerasan
dengan jumlah korban mencapai 23.361 korban.
Selanjutnya, korban yang menerima dua jenis kekerasan
mencapai 5.175 korban dan tiga jenis kekerasan tercatat
dialami sebanyak 1.093 korban. Sedangkan, 55 korban
lainnya mengaku telah mengalami lebih dari tiga jenis

kekerasan sepanjang tahun 2022.
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2.3. Karakteristik perempuan korban kekerasan

Dengan memahami sejumlah karakteristik korban
diharapkan bisa merumuskan kebijakan-kebijakan yang
tepat untuk menangani kasus kekerasan terhadap
perempuan. Dilthat menurut kelompok umur,
perempuan korban kekerasan yang dilaporkan sebagian
besar dari mereka berumur 25-44 tahun yang jumlahnya
mencapai 65 persen dari total korban, ditkuti kelompok

umur 18-24 tahun sebesar 24 persen.

Dilihat menurut tingkat pendidikan, perempuan
korban kekerasan sebagian besar berpendidikan SLTA ke
atas. Sebanyak 42 persen perempuan korban kekerasan
berpendidikan SLTA, sementara 17 persennya
berpendidikan perguruan tinggi. Fakta ini sepertinya

tidak sejalan dengan temuan hasil surver dimana
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kekerasan terhadap perempuan khsususnya kekerasan
fisik atau seksual cenderung lebih tinggi prevalensinya
pada perempuan berpendidikan rendah. Salah satu
penjelasan yang mungkin adalah bahwa perempuan
korban  kekerasan yang berpendidikan rendah
kemungkinan besar tidak banyak yang melaporkan

kejadian kekerasan yang dialaminya.

Selanjutnya dilihat menurut pekeraan/kegiatan
yang dilakukan, persentase terbesar (44 persen) dari
perempuan korban kekerasan adalah ibu rumahtangga.
Fakta ini jelas mengindikasikan bahwa kasus kekerasan
terbesar terhadap perempuan terjadi di rumahtangga.
Fakta 11 juga sejalan dengan uan Komnas
Perempuan yang menyatakan bahwa dan 13.602 kasus
kekerasan, 75 persen di antaranya terjadi di ranah

personal, yakni kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
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2.7. Karakteristik pelaku kekerasan terhadap perempuan

Dilihat menurut karakteristik demografi, sebagian
besar pelaku (92 persen) adalah laki-laki. Pelaku
umumnya berumur 25-59 tahun dengan persentase
sebesar 82 persen. Pelaku juga sebagian besar berstatus
kawin (76 persen) dan memiliki status hubungan dengan
korban sebagai suami (63 persen). Fakta ini juga
memperkuat dugaan sebelumnya bahwa kekerasan
terhadap perempuan umumnya terjadi di ranah

rumahtangga (KDRT).
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Selanjutnyé dilihat menurut karakteristik
pendidikan,  persentase  terbesar dari = pelaku
berpendidikan SLTA ke atas. Sekitar 42 persen pelaku
menamatkan pendidikan SLTA, dan sekitar 15 persen
berpendidikan universitas. Hal ini menegaskan bahwa
seorang yang berpendidikan tinggi tidak menjamin untuk
tidak melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan.
Barangkali aspek ekonomi merupakan aspek yang lebih
dominan ketimbang pendidikan tfﬁi’[ terjadinya tindak
kekerasan terhadap perempuan. Hal ini paling tidak
diindikasikan oleh pekerjaan pelaku yang sebagian besar
adalah buruh, dimana kita tahu bahwa tingkat upah
buruh di Indonesia masih tergolong rendah dan hal ini
berdampak pada tingkat kesejahteraan rumahtangga.
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BAB III

PENCEGAHAN KEKERASAN
TERHADAP PEREMPUAN

3.1. Pengendalian Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Upaya promotif juga preventif tentunya harus
dilakukan wuntuk mengatasi permasalahan KDRT
khususnya di Indoenesia. Membangun kesadaran yang
tinggi kepada masyarakat terhadap kasus KDRT adalah
kasus yang dikatakan sebagai pelanggaran hak asasi
manusia dan korban KDRT akan mendapat
perlindungan hukum, Seiring perkembangan zaman dan
teknologi sosialisasi atau kampanye mengenai kasus
KDRT saat in1 sudah dapat menggunakan berbagai
kemudahan akses dengan pemanfaatan sosial media.

(Santoso, 2019).

Kejadian KDRT merupakan sebuah masalah yang
bersifat global dan tentunya akan sangat berpengaruh
pada kesehatan. Dalam kasus KDRT kelompok yang
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lemah sering menjadi korban kekerasan, bahkan tak

jarang anak menjadi korban juga dalam pertikaian kedua

orang tuanya. Untuk mengatasi hal ini tentunya perlu

diambil tindakan pengendalian.

Berbagai wupaya- upaya pengendalian KDRT

menurut (Kementernnan Kesehatan Republik Indonesia,

2012) antara lain:

1.

42

Melakukan KIE

KIE atau Komunikasi, informasi dan Edukasi
penyampaian berbagai informasi terkait dengan
masalah KDRT tentu sangat diperlukan. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan nya maka setiap
individu akan semakin memahami terkait dengan

pengendalian dan cara mengatasit KDRT.
Pelaksanaan Sosialisasi

Penympaian informasi dan edukast dapat
dilakukan juga salah satunya dengan sosialisasi.
Sosialisasi tentunya menambah pengetahuan dari
masyarakat. Dalam pelaksanaannya juga sosialisasi

harus menentukan sasaran sehingga informasi yang
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3.2.

akan disampaikan sesuai dengan tujuan dan tepat

sasaran.
Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Konsultasi atau konselling sangat diperlukan
sebagal tempat untuk mencar solusi ataupun hanya
ingin meluapkan emosinya. Seorang korban yang
biasanya takut untuk bercerita dan meluapkan isi
perasaanya maka penting dilakukan konsultasi.
Dalam pelaksanaanya konsultasi tentunya harus
bersama dengan para ahli konsultasi seperti
psikolog, pskiater atau orang orang yang sudah
terlatth sehingga dalam pelaksanaan konsultasi
masukan dan saran yang disampaikan benar benar

menjadi sebuah solusi permasalahan.

Muhammadiyah dan Aisyiyah Mencegah KDRT
Terhadap Perempuan

Muhammadiyah menjadi salah satu Organisasi

Islam yangénendukung hak setiap orang. Seperti yang

tercantum dalam Pernyataan Pikiran Muhammadiyah

Abad Kedua Muhammadiyah abad kedua berkomitmen
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kuat untuk mlakukan pencerahan. Gerakan pencerahan

(tanwir) merupakan praksis Islam yang berkemajuan
untuk membebaskan, memberdayakan, dan memajukan
kehidupan. Gerakan pencerahan dihadirkan untuk
memberikan jawaban atas problem-problem
kemanusiaan berupa kemiskinan, kebodohan,
ketertinggalan, dan persoalan-peraalan lainnya yang
bercorak struktural dan kultural. Gerakan pencerahan
menampilkan Islam untuk menjawab masalah
kekeringan ruhani, krisis moral, kekerasan, terorisme,
konflik, korupsi, kerusakan ekologis, dan bentuk-bentuk
kejahatan kemanusiaan. Gerakan pencerahan
berkomitmen untuk mengembangkan relasi sosial yang
berkeadilan tanpa diskriminasi, memuliakan martabat
manusia laki-laki dan perempuan, menjunjung tinggi
toleransi dan kemajemukan, dan membangun pranata

sosial yang utama.

Dengan gerakan pencerahan Muhammadiyah terus
bergerak dalam mengemban misi dakwah dan tajdid
untuk menghadirkan Islam sebagai ajaran yang

mengembangkan sikap tengahan (wasithiyah),
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membangun perdamailan, menghargar kemajemukan,
menghormati harkat martabat kemanusiaan laki-laki
maupun perempuan, mencerdaskan kehidupan bangsa,
menjunjungtinggi akhlak mulia, dan memajukan
kehidupan umat manusia. Komitmen Muhammadiyah
tersebut menunjukkan karakter gerakan Islam yang
dinamis dan progresif dalam menjawab tantangan
zaman, tanpa harus kehilangan identitas dan rujukan

Islam yang autentik (Muktamar Muhammadiyah Ke-46).

Di Indonesia 95% kekerasan terjadi kepada
perempuan disebabkan karena adanya perlakuan yang
tidak adil kepada perempuan yang dilakukan kaum
lelaki. Muhammadiyah memiliki pandangan yang kuat
tentang pentingnya pencegahan KDRT melalui
pendekatan holistic yang melibatkan berbagai aspek
kehidupan.

Sebagai organisasi yang berkiprah di tingkat
Nasional, Aisyiyah memiliki komitmen untuk dapat
memecahkan berbagai permasalahan yang ada di
masyarakat termasuk kekerasan terhadap perempuan.

Aisyiyah dianggap mampu menjadi agen pencegahan
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kekerasan terhadap perempuan dan memiliki perspektif
kesetaraan gender. Karena ‘Aisyiyah memiliki basis
hingga tingkat ranting yang dapat mensosialisasikan
pemahaman tentang kesetaraan gender sebagai upaya
pencegahan kekerasan terhadap perempuan (Rahmi, et

al,)

Aisyiyah sebagai salah satu anisasi Perempuan
mendukung adanya kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam rumah tangga. Aisylyah menolak
segala  bentuk  kekerasan  terhadap  manusia.
Muhammadiyah dalam melakukan pencegahan terhadap
KDRT terhadap perempuan utamanya menjadi salah
satu organisasi Perempuan Aiyisiyah menempatkan
KDRT sebagai fokus misi ataupun program, termasuk
organisasi perempuan keagamaan. Sebagai organisasi
perempuan mendukung segala pengasuhan terhadap
kekerasan terhadap perempuan. Program Aisyiyah
mencakup dari hulu ke hilir mulai dar1 tingkat
pencegahan, perlindungan korban hingga rehabilitasi dan
pemberdayaan korban KDRT. Aisyiyah melakukan
berbagai upaya pencegahan KDRT mulai dan edukasi.
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Pendidikan dan Menyuarakan (Kampanye)

Melalui bidang pendidikan dan terus menyuarakan
terkait dengan KDRT Aisyiyah melakukan upaya
pencegahan melalui tahap edukasi. Dengan tujuan
meningkatkan kesadaran tentang KDRT di
kalangan masyarakat terutama di kalangan
Perempuan. Muhammadiyah dan  Aisyiyah
melakukan pendidikan terkait dengan konsep
keluarga sakinah kepada kader Aisyiyah,
perempuan melalui komunitas-komunitas
masyarakat dan memberikan penyuluhan hokum
pidana. Aisylyah mendirikan Pos bantuan hokum
(Posbakum) vyang saat 1ni sudah berdirt 40
posbakum dengan 7 posbakum terakreditasi
kementerian Hukum dan HAM  (Suara
Muhammadiyah.id).

Selain 1tu PP Nasyiatul Aisyiyah aktif melakukan
kampanye anti kekerasan dan Pashmina (red
pelayanan Remaja aSehat yang dikelola oleh
Nasyiataul  Aisyiyah). Sebagair  Organisasi
perempuan Nasylatul Aisyityah aktif dalam
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menyuarakan kembali semangat anti kekerasan
pada perempuan dan anak-anak. Aksi yang
dilakukan Nasiyatul Aisyiyah diharapkan dapat
mengugah kembali kesadaran masyarakat untuk
memerangi KDRT pada anak dan perempuan yang
semakin tinggi ( Komunikasi.ums.id/kampanye
anti kekerasan). Akademis dari Universitas dan
Perguruan tinggi yang dimiliki Muhammadiyah
turut aktif melalui berbagai bidang utamanya
melakukan edukast dan pelatthan pencegahan

KDRT kepada kader Aisyiyah.

Penyuluhan nilai-nilai Agama Islam baik secara
psikologis maupun spintual, Secara etimologis
sakinah memuat pengertian meniadakan gikap
ketergesa-gesaan. Kondist sakinah harus
diusahakan dan diperjuangkan dengan sabra dan
tenang. Suami istri saling memberdayakan baik
secara psikologis maupun spiritual, agar terwujud
keluarga sakinah. &unculnya istilah keluarga
sakinah merupakan penjabaran dari firman Allah

dalam Q.S. Ar- Rum [30]: 21, yang meyatakan
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bahwa tujuan berumah tangga atau berkeluarga
adalah untuk mewujudkan ketenangan atau
ketentraman dengan dasar mawaddah wa r h
(saling mencintai dan penuh kasih sayang). “Dan
diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah
penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu
dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang
&ug mengetahuinya” [Q.S. A r-Rum (30): 21].
&ri kata taskunu dalam ayat di atas itulah
diturunkan kata sakinah dengan arti
tenang/tentram. Sakinah di maknai sebagai
kedamaian, ketentraman, keharmonisan,

kekompakan dan kehangatan dalam rumah tangga.

Pencegahan KDRT melalui  Pemberdayaan

Ekonomi

Pemberdayaan Ekonomi perempuan menjadi salah
satu aspek vyang dilakukan Aisyiyah dan
Muhammadiyah dalam melakukan pencegahan
terhada KDRT. Dalam mengemban misi

kesetaraan gender dengan memberikan wadah dan
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sarana bagli kaum perempuan dalam menunaikan
tanggungjawab sosialnya di segala bidang
kehidupan. Dalam bidang ekonomi Aisyiyah
meimiliki amal dalam bentuk koperasi (termasuk
koperasi simpan pinjam). Baitul Mal wa Tamwal,
Toko/kios, Bina Usaha Ekonomi keluarga
Aisyiyah (BUEKA), home industry, kursus
ketrampilan dan arisan. Jumlah amal usaha ini
mencapal 503 buah yang menyebar di seluruh
Indonesia (Wahono & Amin, 2017). Selain itu
Majelis Ekonomi dan Ketenagakerjaan Aisyiyah
menyelenggarakan Sekolah Wirausaha ‘Aisyiyah
(SWA) untuk mendukung program pemulihan
ekonmi korban kekerasan seksusal, korban KDRT,
korban kekerasan, dan perdagangan orang.
Aisyiyah juga mengembangkan wirausaha untuk
pembiayaan program pendampingan kekerasan

seksual (Suara Aisyiyah, 2021).
Pendampingan dan Konseling
Biro Nuurus Sakiinah diinisiasi oleh Pimpinan

Wilayah ‘Aisyiyah dan pimpinan Nasyr'atul
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‘Aisytyah  DIY  untuk  berperan  sebagai
intermeditary integrative yang mengsinergikan
berbagai sumber daya professional dari berbagai
bidang dalam wupaya bersama mewujudkan
masyarakat yang Baldatu toyyibatun wa robbun
ghoffur melalui pembinaan pelayanan konsultasi
keluarga Biro Nuurus Sakiinah milik Aisyiyah dan
Nasy’iatul  ‘Aisyiyah  DIY. Tuuan dan
didirikannya Biro Nuurus Sakinah adalah
melayani dan membantu memecahkan
permasalahn keluarga di bidang agama, ekonomi,
hokum, kesehatan dan psikologi demi terwujudnya
keluarga sakinah mawaddah warohmah. Melalui
Biro Nuurus Sakiinah milik pimpinan Aisyiyah dan
pimpinan Wilayah Nasy'iatul ‘Aisyiyah memiliki
lembaga konseling dalam kasusu KDRT di DIY.
Berikut terlampir Visi dan Misi utama dari Biro

Nuurus Sakiinah :

Dalam menanggani kasus KDRT Nuurus Sakiinah

memiliki prosedur peanganan sebagai benkut :
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Korban mendatangi Laporan Biro Nuurus Sakin
P A NA nl'-El_:ﬂ Dﬂdrkﬂ"' I diteruskan ke I menentukan konsel
permasalanan dan Biro Nuurus yang akan memban
meminta .
Sakiinah penanganan
penanganan
Pe_nentuan Konselor
jadwal <+ melakukan
konseling accessment

Lembaga Nuurus Sakiinah pun melakukan
sosialisasi akan tindak kekerasan terhadap
perempuan yang harus dikurangi, dicegah, dan
dihapuskan serta memberi mobilisasi partisipasi
semua pithak wuntuk membernt layanan bila
mengetahui atau mendengar terjadinya tindak
kekerasan tersebut di lingkunagn tempat tinggalnya
(Wambes dkk, 2020).

Advokasi dan Penguatan Hukum

Aisylyah dapat melakukan advokasi untuk
perubahan kebjyjakan yang lebih baik dalam
penanganan kasus KDRT. Termasuk advokasi
penguatan hukum yang melindungi korban KDRT
dan memberikan sanksi tegas kepada pelaku.

Berdirinya 3 lembaga yaitu Majelis Kesejahteraan
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Sosial, Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum
serta Klinitk Keluarga Sakinah menjadi strategi
organisast Aisylyah mengadvokasi upaya kekerasan
seksual adalah melalui upaya mengorganisir
lembaga terstuktur. Hal ini juga tergolong sebagai
sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh Aisyiyah
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umat
E‘lusunya pada persoalan kekerasan seksual.
Prinsipnya aktor kebijakan adalah mereka yang
selalu dan harus terlibat dalam setiap proses analis
kebijakan publik, baik berfungsi sebagai perumus
maupun kelompok penekan yang senantiasa aktif
dan proaktif dalam melakukan interaksi dan
interrelasi dalam konteks analisis kebijakan publik
(Tamrin, 2017).

Bidang Bidang Bidang Bidang
Agama : Ekonomi : Kesehtan : Psikologis :
+ Figih e Masalah ¢ Kesehatan ¢+ Permasalahan
Perkawinan PHE umum mmbuh
« Konflik e MManajemen | » Kesehatan kembang anak
Keluarga Keuangan Reproduksi « Psikologi
rumah s (Gizi remaja
tangga Keluarga « Konseling pra
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« Pemberdaya |+ Rumah nikah
an schat ¢ Keluarga dan
perempuan perkawinan
+« Peningkatan ¢ Konseling
Ekonomi menghadapai
keluarga menopause
¢ Psikologi
Lansia

Dalam bidang penguatan hukum Aisyiyah
memiliki Lembaga Konsultasi dan Bantua Hukum
(LKBH) yang saat ini bejumlah 3 LKBH yang sudah
terakreditasi oleh Kementrian Hukum dan HAM yang
terletak di PP Aisyiyah Jakarta, Pimpinan Wilayah
Aisyryah Jawa Tengah dan LKBH Kota Malang.

LKBH yang dimiliki Aisyiyah berjalan pada jalur
liigasi dan non-litigasi. Dalam jalur Ltigasi yakni
pendampingan yang dilakukan pada proses pengadilan
dan persidangan. Dengan bantuan tim Advokat yang
dimiliki oleh LKBH Aisyiyah. Pada jalur non-litigasi
dilakukan dengan memberikan penyuluhan hukum dan
pemberdayaan masyarakat. Masyarakat diajak untuk
cerdas dan melek hukum sehingga akan meberikan jalur
cepat bagt LKBH dalam membantu penanganan kasus
yang menimpa masyarakat (Rafiliah, 2022).
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Kekerasan terhadap perempuan, baik di dalam maupun di
luar rumah, adalah fenomena yang sering terjadi. Menurut
Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa, kekerasan ini
bersumber dari ketidaksetaraan historis antara laki-laki dan
perempuan, yang menghasilkan dominasi dan diskriminasi
terhadap perempuan.

Undang-undang Indonesia, khususnya Undang-undang
Nomor 23 tahun 2004, menetapkan kekerasan dalam rumah
tangga sebagal tindakan yang mengakibatkan penderitaan
fisik, seksual, atau psikologis pada perempuan. Tujuan
undang-undang ini adalah mencegah kekerasan, melindungi
korban, menindak pelaku, dan memelihara keutuhan rumah
tangga yang harmonis. Definisi yang lebih luas dar1 PBB
mencakup segala bentuk kekerasan berbasis gender.

Buku ini mengulas peran perempuan dalam konteks
kekerasan dalam rumah tangga, menyoroti upaya
pencegahan dengan penekanan pada peran aktif kader

'Aisyiyah. Melalui referensi pada komitmen global dan
peraturan perundang-undangan, buku ini mengilustrasikan
pentingnya kerja sama dalam mengakhiri kekerasan terhadap
perempuan di rumah tangga. Harapannya, buku ini akan
memberikan pemahaman yang mendalam serta
menginspirasi pembaca untuk aktif dalam mengatasi
masalah ini.
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